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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 

sebelumnya, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang 

sama dengan judul penelitian penulis. 

Namun demikian, penulis mengangkat beberapa kajian sebagai 

referensi dalam memperkaya bahan kajian dalam penelitian penulis. 

Berikut penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Nama Peneliti Hasil Penelitian  Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Usrotul Afifah 

(2016), 

Manajemen 

Public Relations 

Dalam 

Membangun 

Citra Perusahaan 

(Studi Deskriptif 

Kualitatif Rumah 

Untuk membangun 

citranya rumah sakit 

PKU Muhammdaiyah 

menjalankan fungsi 

manajemen dari 

public relations. 

Peranan public 

reltions disini adalah 

melaksanakan teknis 

 Persamaannya 

yaitu, sama-

sama membahas 

tentang aktifitas 

PR dalam 

membangun 

citra dan 

menggunakan 

metode 

Perbedaannya 

yaitu, membahas 

tentang 

membangun citra 

sebuah rumah sakit 
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Sakit PKU 

Muhammadiyah 

Yogyakarta 

operasional seperti 

membuat dan 

mengembangkan situs 

web dan produksi 

berbagai pesan 

komunikasi, salah 

satunya ialah 

menjadikan rumah 

sakit sebagai media 

dakwah Islam. Peran 

selanjutnya ialah 

public relations 

menangani masalah 

complain dari 

masyarakat secara 

bertahap sesuai 

dengan keringanan 

atau kerumitan 

complain tersebut, 

contohnya dengan 

cara mengadakan 

rapat evaluasi. 

penelitian 

kualitatif 
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Selvina L. 

Lengkong, 

Mariam 

Sondakh, 

J.W.Londa 

(2017), Strategi 

Public Relations 

Dalam 

Pemulihan Citra 

Perusahaan 

(Studi Kasus 

Rumah Makan 

Kawan Baru 

Megamas 

Manado 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ada hubungan dengan 

teori yang dipakai 

yaitu teori adaptif 

strategi (strategi 

bertahan) dan teori 

pemulihan citra, 

karena teori ini 

menyatakan tentang 

penyesuaian terhadap 

kasus atau isu yang 

berkembang dalam 

perusahaan yang 

mengalami krisis yang 

tidak lepas dari 

kesalahan dan 

kelalaian perusahaan 

itu sendiri. Perusahaan 

harus berani mengakui 

kesalahannya dan 

memperaiki kualitas 

pelayanan serta 

berjanji untuk tidak 

akan melakukan hal 

seperti itu lagi. 

Perusahaan juga 

melakukan kompromi, 

lobi, dan negosiasi 

Persamaannya 

yaitu, sama-

sama membahas 

tentang aktifitas 

PR 

Perbedaannya, 

penlitian ini 

membahas tentang 

pemulihan citra 

bukan membangun 

citra 



14 
 

dengan pihak-pihak 

tertentu seperti para 

korban dengan 

memberikan santunan, 

dengan tujuan 

mendapatkan citra 

positif perusahaan 

kembali lagi. 

Syahrul 

Kurniawan 

(2016), Aktivitas 

Public Relations 

PT. Angkasa 

Pura I Sultan 

Hasanuddin 

Makassar Dalam 

Meningkatkan 

Citra Perusahaan 

Melalui Program 

CSR 

Penelitian ini 

berlangsung selama 

kurang lebih dua 

bulan dan berlokasi di 

Maros dan Makassar. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif 

melalui observasi dan 

wawancara dengan 

orang-orang yang 

terlibat dalam 

aktivitas public 

relations dan 

pelaksanaan program 

CSR PT. Angkasa 

Persamaannya 

yaitu, sama 

membahas 

tentang aktifitas 

PR 

Perbedaannya, 

penelitian ini 

membahas 

meningkatkan citra 

bukan membangun 

citra 
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Pura I Sultan 

Hasanuddin Makassar. 

Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan 

dua cara, yakni 

melalui data primer 

dan data sekunder. 

Keseluruhan data 

yang terkumpul 

kemudian dianalisis 

secara deskriptif 

kualitatif. Hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

PT. Angkasa Pura I 

Sultan Hasanuddin 

Makassar dalam hal 

ini communications 

dan legal section 

melakuka aktivitas 

public relations 

berupa publikasi 

terhadap program 

CSR yang dilakukan 

oleh CSR section. 

Aktivitas public 

relations yang 

dilakukan 

menggunakan media 
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elektronik, media 

cetak maupun media 

internet. Dalam 

penelitian ini 

ditemukan bahwa 

sasaran dari 

pelaksanaan program 

CSR mendapatkan 

informasi tidak 

melalui aktivitas yang 

dilakukan oleh 

communication dan 

legal section. Dalam 

penelitian ini 

diketahui juga bahwa 

pelaksanaan program 

CSR dapat 

meningkatkan citra 

PT. Angkasa Pura I 

Sultan Hasanuddin 

Makassar. 

Erick Rafsanjani 

(2014), Aktifitas 

Public Relations 

Dalam 

Membangun 

Citra Perusahaan 

(Studi Kasus 

Pada Aktifitas 

Hasil penelitian 

adalah, menceritakan 

segala kegiatan public 

relation PT Kereta Api 

Indonesia(PERSERO) 

dalam membangun 

citra perusahaan 

dalam jangka waktu 

Persamaannya, 

sama membahas 

aktiftas PR 

dalam 

membangun 

citra 

Perbedaanya, 

penelitian ini 

membahas tentang 

membangun citra 

sebuah PT KAI 
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Public Relations 

PT KAI Pasca 

Kenaikan Tiket 

Kereta Api Kelas 

Ekonomi Periode 

Maret) 

maret sampai dengan 

agustus 2013. Fokus 

dari penelitian ini 

adalah, pada 

pemahaman aktifitas 

public relations yang 

dilakukan setelah PT 

KAI mengalami 

perubahan manajemen 

dan perubahan 

kebijakan terhadap 

harga tiket kereta api 

kelas ekonomi. 

Layla Hidayati 

(2020), Aktivitas 

Public Relations 

Karibia Boutique 

Hotel Medan 

Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa, 

aktifitas public 

relations yang 

dilakukan Karibia 

Boutique Hotel 

Medan adalah 

membangun citra 

perusahaan dan 

menjaga hubungan 

baik di internal 

maupun eksternal. 

Tetapi, seorang public 

relations harus lebih 

memiliki ide-ide 

untuk membangun 

Persamaannya, 

sama membahas 

aktifitas PR 

Perbedaannya, 

penelitian ini tidak 

ada bahasan 

tentang 

membangun citra 
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program dan 

menjalankannya atau 

rencana yang dimiliki 

perusahaan baik 

internal maupun 

eksternal untuk lebih 

baik lagi kedepannya 

untuk Karibia 

Boutique Hotel 

Medan. 

Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu 
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2.2 LANDASAN TEORI 

2.2.1 Teori Komunikasi Model Lasswell 

Model Lasswell ini pemikirannya spesifik terhadap konteks 

komunikasi massa, dimana menurut teori Komunikasi Model Lasswell ini 

untuk memahami proses komunikasi massa maka perlu untuk mempelajari 

tahapan-tahapan dari Model Lasswell.
1
 

Berikut tahapan-tahapan Model Lasswell dan relevansi nya dengan 

penelitian ini : 

a. Who (siapa) 

Dimana siapa ini yaitu Kafe Kopitography. 

b. Says What (berkata apa) 

Dimana Kafe Kopitography ini ingin membangun citranya. 

c. In Which Channel (dengan media apa) 

Salah satu media yang digunakannya yaitu sosial media 

instagran dari Kafe Kopitography, instagram ini digunakan 

untuk memberikan informasi mengenai aktivitas-aktivitas PR 

                                                             
1 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi (Depok:PT RajaGrafindo,2018) hlm.49 
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Kafe Kopitography untuk membangun citranya terhadap para 

customer Kafe Kopitography. 

d. To Whom (kepada siapa) 

Yaitu kepada seluruh customer Kafe Kopitography.  

e. With What Effect (dampak yang ditimbulkan) 

Yaitu dimana Kafe Kopitography ini mendapat citra baik dari 

para customer nya dari aktivitas-aktivitas PR yang telah 

dilakukan tersebut.
2
 

2.2.2 Teori Citra Frank Jefknis 

Menurut Frank Jefknis dalam public realtions terdapat beberapa 

jenis citra, yaitu: 

a. Citra bayangan (miror image) 

Citra bayangan adalah citra yang meyakini kesan baik pihak 

luar tentang organisasinya. 

b. Citra yang berlaku 

Citra yang berlaku ini merupakan suatu citra atau pandangan 

yang melekat mengenai pada pihak-pihak luar mengenai suatu 

organisasi tersebut. 

c. Citra yang diharapkan (wish image) 

                                                             
2 Ibid hlm. 50 
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Citra yang diharapkan merupakan citra yang diinginkan oleh 

pihak manajemen. Dimana biasanya citra yang diharapkan 

lebih baik atau lebih menyenangkan dari citra yang ada. 

d. Citra perusahaan (corporate image) 

Citra perusahaan merupakan citra dari suatu organisasi atau 

perusahaan secara keseluruhan tetapi bukan citra atas produk 

dan pelayanan saja. Citra ini terbentuk oleh banyak hal, hal 

yang positif yang dapat meningkatkan citra suatu perusahaan, 

antara lain sejarah atau riwayat yang baik dan sebagainya.  

e. Citra majemuk 

Cita majemuk ini dapat diterapkan pada semua jenis organisasi 

atau perusahaan dan perilaku tersendiri sehingga secara sengaja 

atau tidak sengaja, mereka pasti menumbuhkan suatu citra yang 

belum tentu sama dengan citra organisasi atau perusahaan 

secara keseluruhan.
3
 

Dalri kelimal jenis citral tersebut dallalm penelitialn ini terfokus terha ldalp citra l 

balyalngaln (mirror ima lge), dimalnal jenis citra l mirror ima lge ini sesuali dengaln 

tujualn citral yalng ingin dicalpali oleh Kalfe Kopitogra lphy. Dima lnal Kalfe 

Kopitogralphy ingin memiliki kesa ln ya lng balik untuk semual konsumennya l 

setelalh konsumen menda ltalngi Kalfe Kopitogralphy.  

                                                             
3
 Puji Lestari, “Upaya Pimpinan Dalam Meningkatkan Citra Madrasah Melalui Program Tahfidz di 

Mi GUPPI Jepara Wetan,Binangun,Cilacap”. Repository 2021, hlm.24 
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Kalfe Kopitogralphy ini membalngun citralnyal terhaldalp pihalk lualr denga ln 

ingin memberika ln kesaln yalng balik terhaldalp setialp konsumennya l, malkal dalri 

itu Kalfe Kopitogralphy melalkukaln beberalpal kegialtaln PR sebalgali salla lh saltu 

calral untuk membalngun citral.  

2.2.3 Pengertian dan Konsep Komunikasi 

Secalral etimologis, kaltal komunikalsi beralsall dalri balhalsal laltin 

“communicalre” ya lng beralrti “menyalmpalikaln”. Menurut alsall kaltalnyal, 

malknal komunikalsi aldalla lh proses penyalmpalialn malknal dalri saltu entitals 

altalu kelompok ke entitals altalu kelompok lalin melallui penggunalaln talndal, 

simbol, daln kalidalh semiotikal yalng dipalhalmi bersalmal.
4
 

Dimalnal Lalswell telalh memberikaln model lalin yalng jugal dikutip 

secalral luals, meskipun demikia ln pemikiralnnyal spesifik paldal konteks 

komunikalsi malssal.  

Model ini merupalkaln versi verball dalri model alwall Shalnnon daln 

Wealver. Model ini malsih linier, memalndalng komunikalsi sebalgali tralnsmisi 

pesaln, menghalsilkaln efek dalripaldal malknal, efek menunjukkaln perubalhaln 

yalng dalpalt dialmalti daln diukur dalri penerimal yalng disebalbkaln oleh elemen 

proses komunikalsi yalng dalpalt diidentifikalsi.
5
  

                                                             
4 Ahmad Sultra Rustan & Nurakki, Pengantar Ilmu Komunikasi (Sleman:Deepublish, 2017) hlm. 29 
 
5 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi(Depok:Raja Grafindo Persada,2018) hlm.50 
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Komunikalsi menurut balhalsal altalu etimologi da llalm “Ensiklopedia l 

Umum” dialrtikaln sebalgali “Perhubungaln”, sedalngkaln yalng terdaloalt dalla lm 

buku komunikalsi beralsall dalri perkaltalaln Laltin, yalitu: 

1. Communicalre, yalng beralrti berpalrtisipalsi altalupun 

memberitalhukaln. 

2. Communis, ya lng beralrti milik bersa lmal altalupun berlalku 

dimalnal-malnal. 

3. Communis opinion, ya lng beralrti pendalpalt umum altalupun 

pendalpalt malyoritals.  

4. Communicon, ya lng beralrti membualt salmal 

5. Communicaltio yalng bersumber dalri kaltal Communis yalng 

beralrti salmal. Salmal disini malksudnya l malknal.
6
 

Pengertialn komunikalsi menurut etimologi ini memberi pengertia ln 

balhwal komunikalsi yalng dilalkukaln hendalknyal dengaln lalmbalng-lalmbalng 

altalu balhalsal yalng mempunyali kesalmalaln alrti alntalral oralng yalng memberi 

pesaln dengaln oralng yalng menerimal pesaln.  

Kalrenal ‘Communis” di sini bisa l saljal diberi alrti dengaln ‘salma l 

malknal’ altalu ‘salmal alrti’ sehingga l lalmbalng-lalmbalng yalng diberikaln itu 

merupalkaln milik bersalmal alntalr oralng yalng memberi lalmbalng denga ln 

oralng yalng menerimal lalmba lng.  

                                                             
6 Roudhonah, Ilmu Komunikasi(Depok:Raja Grafinfdo, 2019) hlm.21 
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Jaldi jikal komunikalsi itu mengguna lkaln lalmbalng altalu balhalsalnya l 

tidalk dimengerti oleh ya lng menerimal, malkal itu bukalnlalh komunikalsi ya lng 

efektif. Balhalsal bisal saljal salmal, tetalpi malknalnyal mungkin berbeda l.
7
 

Definisi komunika lsi menurut La lsswell aldallalh calral untuk 

menjelalskaln tindalkaln komunikalsi dengaln menjalwalb pertalnyalaln “sialpa l 

menyaltalkaln alpal, melallui media alpal, kepaldal sialpa, l daln efeknyal alpal.” 

Steven sebena lrnyal mengaljukaln definisi ya lng lebih luals balhwal komunikalsi 

terjaldi setialp kalli sualtu orgalnisme berealksi terha ldalp sualtu objek altalu 

ralngsalngaln.
8
 

Menurut Alristoteles seoralng tokoh yalng palling sentrall dalla lm 

permulalaln teori komunika lsi berpendalpalt balhwal, komuniikalsi aldallalh 

alktivitals verball mela llui malnal pembicalral mencobal membujuk untuk 

mencalpali tujualn seseoralng yalng diimilikinyal dengaln seoralng pendengalr 

melallui penyusuna ln alrgument seca lral malhir daln melallui penyalmpalia ln 

pidalto.
9
 

Komunikalsi dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu alktifitals hubunga ln 

malnusial saltu salmal lalin, yalng salling membutuhka ln alntalral individu denga ln 

kelompok, ma lupun seballiknyal. Kalrenal paldal halkikaltnyal, malnusial salling 

                                                             
7 Ibid hlm.22 
8 Ibid hlm.23 
9
 Brent D. Ruben & Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia(Depok: Rajagrafindo, 2017), 

hlm.40 
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membutuhkaln saltu salmal lalin daln perlu komunikalsi untuk memalhalmi 

alntalral lalin. 

Definisi komunikalsi dengaln menggalbungkaln alsals-alsals komunikalsi 

yalitu, Komunikalsi malnusial aldallalh proses dimalnal individu dalla lm 

hubungaln, kelompok, orgalnisalsi, daln malsyalralkalt menciptalkaln da ln 

menggunalkaln informalsi untuk berhubungaln saltu salmal lalin daln denga ln 

lingkungaln.
10

 Bisal disimpulkaln balhwal komunikalsi aldallalh penyalmpalialn 

pesaln alntalral individu ke berbalgali malcalm elemen individu lalinnyal. 

Menurut Effendy, dallalm komunikalsi yalng melibaltkaln dual oralng, 

komunikalsi terjaldi ketikal aldal kesalma laln malknal. Sesuali dengaln ha ll 

tersebut, paldal dalsalrnyal seseoralng berkomunikalsi aldallalh untuk mencalpa li 

kesalmalaln malknal alntalr malnusial yalng terlibalt dallalm komunikalsi yalng 

terjaldi. 

Dimalnal pema lhalmaln yalng aldal dallalm benalk komunikaltor (utusaln) 

daln komunikaln (penerima l pesaln) mengenali pesaln yalng disalmpalikaln halrus 

salmal algalr alpal yalng dimalksud oleh komunikaltor jugal dalpalt dipalhalmi 

dengaln balik oleh komunikaln sehinggal komunikalsi berjallaln dengaln balik. 

daln efektif.
11

 

Sedalngkaln komunikalsi menurut Hovla lnd, Jalnis daln Kelley yalitu, 

komunikalsi sebalgali proses dima lnal(komunikaltor) menya lmpaliikaln stimulus 

                                                             
10

 Ibid hlm. 19 
11 Ibid hlm.10 
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(kaltal-kaltal) dengaln tujualn mengubalh altalu membentuk perila lkuu oralng lalin. 

Wealver jugal berpendalpalt balhwal komunikalsi aldallalh seluruh prosedur 

dimalnal pikiraln seseoralng dalpalt mempengalruhi pikira ln oralng lalin.
12

 

Pentingnyal komunikalsi yalitu dalpalt mempenga lruhi pikiraln oralng 

lalin yalng terkaldalng bisal mengubalh sesualtu jugal balgi oralng lalin. Jaldi, 

begitu penting mempela ljalri ilmu tenta lng komunikalsi algalr dalpalt lebih 

memalhalmi tentalng sifalt, sikalp malupun kalralkter seseoralng paldal salalt 

berinteralksi saltu salmal lalin.  

Kemudialn, Berelson da ln Steiner, mengemuka laln balhwa l 

komunikalsi aldallalh proses penyalmpalialn, yalitu penyalmpalia ln informalsi, 

galgalsaln, emosi, kea lhlialn, daln lalin-la lin. Malkal dalri itu, komunika lsi salngalt 

berpengalruh dallalm kehidupaln sehalri-halri, kalrenal dengaln komunikalsi kita l 

alkaln talu segallalnya l. 
13

 

Menurut Berelson daln Galry Al. Steiner komunikalsi aldalla lh 

tralnsmisi informalsi, ide, emosi, keteralmpilaln, daln sebalgalinyal, denga ln 

menggunalkaln simbol, kaltal, galmbalr, figur, gralfik, daln sebalgalinyal. 

Tindalkaln altalu proses tralnsmisi inilalh yalng bialsal disebut komunikalsi.
14

 

                                                             
12

 La Mani & Budi Guntoro, Komunikasi Kebijakan Publik(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2020) 
hlm.29 
13 Ahmad Sultra Rustan & Nurhakki, Pemgamtar Ilmu Komunikasi(Sleman:Deepublish, 2017) 
hlm.31 
14 Ibid hlm.32 
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Sedalngkaln pengertialn komunikalsi menurut M.Newcomb setia lp 

tindalkaln komunikalsi dipalndalng sebalgali sualtu tralnsmisi informa lsi, terdiri 

dalri ralngsalng yalng diskriminaltif, dalri sumber kepaldal penerima l. 

Menurut Calrl I.Hovlalnd komunikalsi merupalkaln proses yalng 

memungkinkaln seseoralng (komunikaltir) kepaldal penerimal dengaln nialt 

yalng disaldalri untuk mempenga lruhi perilalku penerimal. 

Kemudialn menurut Geralld R. Miller komunikalsi terjaldi ketika l 

sualtu sumber menyalmpalikaln pesaln kepaldal penerimal dengaln ma lksud 

saldalr untuk mempengalruhi perila lku penerimal. 

Aldalpun pengertia ln komunikalsi menurt Everett M.Rogers 

komunikalsi aldallalh proses dimalnal sualtu ide dia llihkaln dalri sumber kepalda l 

sualtu penerimal altalu lebih, dengaln malksud untuk menguba lh tingkalh lalku 

merkal. 

Pengertialn komunikalsi menurut Ralymond S. Ross (intensionall) 

komunikalsi aldallalh sualtu proses menyortir, memilih, daln mengirimkaln 

simbol sedemikialn rupal untuk membalntu pendengalr membalngkitkaln 

malknal altalu talnggalpaln dalri pikiralnnyal yalng serupal dengaln yalng 

dimalksudkaln oleh komunikaltor.  
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Menurut Turner komunika lsi merupalkaln proses sosia ll dimalna l 

individu-individu mengguna lkal simbol-simbol untuk mencipta lkaln daln 

menginterpreta lsikaln malknal dallalm limgkungaln.
15

 

Selalin itu, menurut Alrnold daln Bowers yalitu komunikalsi bertujualn 

untuk disaldalri altalu tidalk, dalpalt dikenalli altalu tidalk. Jaldi, setialp alktifita ls 

malupun hubungaln alntalr malnusial, didalsalri oleh komunikalsi. Alpal yalng kita l 

lalkukaln sehalri-halri daln berhubungaln saltu salmal lalin algalr terjallin denga ln 

balik kalrenal komunikalsi.
16

 

Komunikalsi memiliki peralnaln penting balgi kehidupaln malnusial, 

dalri alktivitals sehalri-halri malnusial dilalkukaln dengaln calral berkomunikalsi. 

Dimalnalpun, kalpalnpun, daln dallalm kesaldalraln altalu situalsi alpalpun, malnusia l 

selallu terjebalk dengaln komunikalsi.  

Dengaln berkomunikalsi ma lnusial dalpalt memenuhi kebutuhalnnya l 

daln mencalpali tujualn hidupnya l, kalrenal berkomunikalsi merupalka ln 

kebutuhaln malnusial yalng salngalt mendalsalr. Oleh kalrenal itu, sebalga li 

malkhluk sosiall, malnusial ingin berhubungaln dengaln malnusia l lalinnyal. 

Malnusial ingin mengetalhui lingkungalnnya l, balhkaln ingin mengetalhui alpa l 

yalng terjaldi di dalla lmnya l. Dengaln ralsal ingin talhu inila lh yalng memalksa l 

malnusial untuk berkomunikalsi. 

                                                             
15 Ahmad Sultra Rustan & Nurhakki, Pengantar Ilmu Komunikasi(Yogyakarta:Cv Budi Utama, 
2017) hlm.32 
16

 La Mani & Budi Guntoro, Komunikasi Kebijakan Publik(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2020) 
hlm.35 
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Relevalnsi alntalral komunikalsi dengaln public relaltion di bidalng 

usalhal salngaltlalh berpengalruh. Kalrenal dengaln aldalnyal komunikalsi public 

relaltion yalng balik, alkaln menghalsilkaln halsil yyalng balik. Selalin itu pulal, 

dalpalt menalrik pelalnggaln dengaln mudalh daln nyalmaln beraldal di tempalt 

usalhal yalng dijallalni. 

Dallalm bentuk komunikalsi, aldal yalng dinalma lkaln komunikalsi 

alntalrpribaldi yalng alrtinyal, komunikalsi alntalral dual oralng altalu lebih, daln 

menyalmpalikaln informalsi dalri saltu oralng, ke oralng lalin. Jaldi, pentingnya l 

komunikalsi dallalm sebualh usalhal dalpalt membalntu kegialtaln usalhal denga ln 

balik. 

Usalhal yalng balik bisal dibila lng kalrenal komunikalsi  yalng balik jugal. 

Balgalima lnal bisal dikaltalkaln begitu, kalrenal dalri segi malnaljemen, publikalsi, 

pemalsalraln daln pelalyalnaln butuh komunikalsi yalng balik alntalr pegalwa li 

malupun altalsaln.  Algalr terjallin hubungaln yalng halrmonis alntalral pelalya ln 

dengaln pelalnggaln diupalya lkaln algalr usalhal  memperoleh simpalti daln 

kepercalyalaln dalri pelalnggaln. 

Motif kital berkomunikalsi dalpalt dikemukalkaln secalral saldalr altalupun 

tidalk. Menurut Alrnold daln Bowers, tujualn komunikalsi disaldalri altalupun 

tidalk, dalpalt dikenallali altalupun tidalk. Meskipun teknologi komunikalsi 

berubalh dengaln cepalt daln dralstis, tetalpi tujualn komunikalsi paldal dalsalrnya l 
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tetalp salmal balgalimalnalpun hebaltnyal revolusi elektronikal daln revolusi-

revolusi lalin yalng alkaln daltalng. 
17

 

Tujualn komunikalsi menurut Devito aldal empalt yalitu: 

1. Algalr alpal yalng kital salmpalikaln dalpalt dipalhalmi, malkal sebalga li 

komunikaltor kital halrus menjelalskaln kepaldal komunikaln (penerimal) 

dengaln sebalik-baliknyal daln tuntals algalr merekal dalpalt memalhalmi da ln 

mengetalhui alpal yalng kital malksud. 

2. Memalhalmi oralng lalin. Kital sebalgali komunikaltor halrus mengerti bena lr 

alspiralsi malsyalralkalt tentalng alpal yalng diinginkaln kemalualnnya l. 

3. Sehinggal ide dalpalt diterimal oleh oralng lalin. Kalmi mencobal membualt 

ide kalmi dalpalt diterimal oleh oralng lalin dengaln pendekaltaln persualsif, 

tidalk memalksalkaln kehendalk kalmi. 

4. Memotivalsi oralng lalin untuk melalkukaln sesualtu, menggeralkka ln 

sesualtu bisal bermalcalm-malcalm, mungkin dallalm bentuk kegialtaln. 

Kegialtaln yalng dimalksud di sini aldallalh kegialtaln yalng lebih 

mendorong, nalmun yalng penting diingalt aldallalh balgalimalna l 

melalkukalnnya l dengaln balik.
18

 

                                                             
17 La Mani & Budi Guntoro, Komunikasi Kebijakan Publik(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2020) 
hlm.35 
18 Ibid hlm.36 
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Tujualn komunikalsi tidalk halnyal terbaltals paldal empalt hall di altals, 

alkaln tetalpi tidalk aldal tindalkaln komunikalsi yalng didorong halnya l saltu falktor 

altalu sebalb tunggall. Oleh kalrenal itu, beberalpal tindalkaln komunikalsi 

dosebalbkaln oleh beberalpal komunialsi tujualn. 

Kemudialn,  Salntucci menyebutkaln pulal beberalpal tujualn umum 

komunikalsi, dialntalralnyal sebalgali berikut: 

1. To obtalin something (Untuk mendalpaltkaln sesualtu) 

2. To control the behalvior of other people  (Untuk mengontrol 

perilalku oralng lalin) 

3. To inform somebody (Untuk memberi talhu seseoralng) 

4. To saltisfy al desire for knowledge (Untuk memualskaln keinginaln 

alkaln pengetalhualn) 

5. To express al feeling (Untuk mengungkalpkaln peralsalaln) 

6. To express the plealsure of being with somebody else (Untuk 

mengekspresikaln kesenalngaln bersalmal oralng lalin) 

7. To express al psychologicall condition (Untuk mengungkalpka ln 

kondisi psikologis) 

8. To respect al sociall staltus (Untuk menghormalti staltus sosiall)  

Tujualn komunikalsi tidalk alkaln tercalpali, jikal komunikalsi tidalk 

efektif. Efektivitals komunikalsi interpersonall tercalpali ketikal komunikaln 
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menginterpretalsikaln pesaln yalng diterimal memiliki alrti yalng salmal dengaln 

pesaln yalng ingin disalmpalikaln oleh komunikaltor.
19

 

Melallui komunikalsi malnusial salling berhubungaln saltu salmal lalin, 

balik dallalm kehidupaln sehalri-halri di rumalh talnggal, tempalt kerjal, palsalr, 

malsyalralkalt, altalu dimalnalpun malnusial beraldal. Tidalk aldal ma lnusial yalng 

tidalk terlibalt dallalm komunikalsi.  

Dengaln berkomunikalsi secalral efektif ma lkal kegialtaln yalng 

dilalkukaln oleh malnusial dalpalt berjallaln dengaln balik. Talnpal komunikalsi 

yalng balik mengalkibaltkaln ketidalkberesaln dallalm menjallalnkaln alktivitals 

sehalri-halri balik di rumalh, di orgalnisalsi, perusalhalaln daln dimalnalpun 

malnusial beraldal. Dalpalt disimpulkaln balhwal komunikalsi merupalka ln 

alktivitals dalsalr malnusial. 

Sesuali dengaln pernyaltalaln tersebut, dallalm komunikalsi 

interpersonall ya lng efektif pesaln altalu isi komunikalsi yalng disalmpalika ln 

oleh komunikaltor dalpalt diterimal dengaln balik oleh komunikaln, sehingga l 

tujualn komunikalsi tercalpali. Perlu diperhaltikaln balhwal efektivita ls 

komunikalsi interpersonall dalpalt dialmalti dalri umpaln ballik alntalral pemberi 

daln penerimal pesaln. Umpaln ballik dalpalt berupal pernyaltalaln, sikalp da ln 

tindalkaln. 

                                                             
19 Ibid hlm.37 
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Aldalpun bentuk-bentuk komunikalsi, pembalgialn bentuk altalu tipe 

komunikalsi doalntalral palral palkalr komunikalsi mengallalmi perbedalaln 

bergalntung paldal sudut palndalng daln bidalng keilmualn dalri palkalr tersebut. 

Malsing-malsing palkalr memiliki pendalpalt sertal alallsaln yalng tidalk mudalh 

disallalhkaln dallalm memberikaln klalsifikalsi altalu pembalgialn tentalng bentuk-

bentuk komunikalsi.  

Aldal enalm bentuk komunikalsi, yalitu: 

1. Komunikalsi dengaln diri sendiri (intralpersonall communicaltion) 

2. Komunikalsi alntalrpribaldi (interpersonall communicaltion) 

3. Komunikalsi kelompok 

4. Komunikalsi orgalnisalsi 

5. Komunikalsi publik 

6. Komunikalsi malssal 20 

Dallalm ilmu komunikalsi pun aldal yalng disebut ma lknal denotaltif da ln 

konotaltif, malknal ini balgalikaln encong daln decoding juga l yalng beralrti 

penyalmpalia ln daln penerimal pesaln. Tetalpi denotaltif daln konotaltif ini 

bersifalt emosiona ll. Contohnyal pesaln yalng disalmpalikaln disebut denga ln 

denotaltif yalng bersifalt objektif seda lngkaln penerimal pesaln yalitu konotaltif 

yalng bersifalt emosionall.  

                                                             
20 Ibid hlm.38 
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Sedalngkaln pengertialn komunikalsi menurut bidalng studi yalng 

populalr daln menalrik yalitu, Komunikalsi aldallalh sualtu ilmu perilalku sosia ll 

altalu ilmu sosiall daln pengetalhualn budalyal teralpaln. Komunikalsi ini salngalt 

bergunal dallalm kesehalrialn malnusial algalr dalpalt menyalmpalikaln pesaln dalri 

individu ke individu malupun dalri individu ke kelompok daln seballiknyal. 

Menurut Brent Da lvid Ruben komunikalsi aldallalh sualtu proses 

dimalnal kital dalpalt memalhalmi daln dipalhalmi oleh oralng lalin, komunikalsi 

merupalkaln proses yalng dinalmis, daln terus-menerus berubalh sesuali dengaln 

situalsi yalng berlalku.
21

 

Jaldi, komunika lsi malnusial terjaldi ketikal malnusial merespon simbol 

tertentu. Pemiliha ln daln pemilalhaln respon terha ldalp stimulus mela llui 

simbol-simbol verball seperti perca lkalpaln interalksi personall malupun 

kelompok. Sedalngkaln persualsi sebalgali sallalhsaltu fungsi da lsalr komunikalsi 

yalng beralrti, berkomunika lsi dalla lm ralngkal pembualtaln keputusaln persona ll 

malupun kelompok altalu orgalnisalsi.  

2.2.4 Pengertian Public Relation 

 Malnusial dallalm memenuhi kebutuha ln sosiallnyal halrus menjallin hubungaln 

dengaln malsyalralkalt, untuk itu disini penulis a lkaln menyaljikaln beberalpal definisi 

altalu definisi Humals altalu yalng lebih dikenall dengaln Humals.  

                                                             
21 Eko Harry Susanto, Komunikasi Manusia (Jakarta:Mitra Wacana Media) hlm.4 
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 Secalral halrfia lh publik aldallalh sekelompok ora lng yalng memiliki minalt da ln 

minalt yalng salmal terhaldalp sesualtu, sedalngkaln Relalsi dallalm bentuk jalmalk beralrti 

hubungaln. Jefkins mengungka lpkaln pengertialn humals balhwal “humals” aldallalh 

sesualtu yalng meralngkum semual komunikalsi yalng terencalnal, balik ke dalla lm 

malupun ke lualr, alntalral sualtu orgalnisalsi dengaln semual khallalyalk gunal mencalpa li 

tujualn tertentu berda lsalrkaln salling pengertialn.
22

 

 Rex Halrlow dallalm bukunyal yalng berjudul : Al Model for PR Educa ltion for 

Professionall Pralctices yalng diterbitkaln oleh Interna lsionall Publik Relaltios 

Alssocialtion (IPRAl), setela lh ial mengkalji definisi Huma ls tersebut, ma lkal definisi 

PR aldallalh fungsi malnaljemen yalng khals daln mendukung pembina laln, 

pemelihalralaln ja llur bersalmal alntalral orgalnisalsi dengaln publiknya l, menyalngkut 

alktivitals komunikalsi, pengertia ln, penerimalaln daln kerjalsalma l, melibaltkaln 

malnaljemen dallalm persoallaln/permalsallalhaln, malmpu menalnggalpi opini publik, 

mendukung malnaljemen dallalm mengikuti daln memalnfalaltkaln perubalhaln secalra l 

efektif, bertida lk sebalgali sistem peringa ltaln dini dallalm mengalntisipalsi 

kecenderungaln menggunalkaln penelitialn sertal tehnik komunikalsi ya lng sehalt daln 

etis sebalgali salralnal utalmal.
23

 

 Dengaln ini, public relaltion berupalyal melalkukaln hall-hall balik guna l 

mencalpali kepercalyalaln. Begitu penting peraln public relaltion balgi perusalhalaln 

                                                             
22 Natasha Annisa, Skripsi:Strategi Public Relations RRI Jakarta Dalam Mempertahankan Citra 
Lembaga RRI Jakarta,(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2016) hlm.12 
23

 Yunizar Khairunnisa, Skripsi: Strategi Public Relations PT.Telkom Indonesia TBK Di Makassar 
Dalam Menjaga Citra Perusahaan,(Makassar: UIN Jalaluddin Makassar,2016) hlm.26 
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besalr malupun kecil sekallipun. Berbicalral tentalng PR selallu berkalitaln denga ln 

pelalnggaln altalu oralng ya lng menggunalkaln jalsal. Humals/hubungaln malsyalralkalt 

bertujualn untuk menegalkkaln daln mengembalngkaln citral yalng balik balgi 

orgalnisalsi/perusalhalaln, altalu produk balralng daln jalsal kepaldal pemalngku 

kepentingaln salsalraln terkalit, yalitu publik internall daln publik eksternall.  

Public Relaltions merupalkaln kelalnjutaln dalri proses penetalpaln kebijalkaln, 

penentualn pela lyalnaln daln sikalp yalng disesualikaln dengaln kepentingaln oralng altalu 

kelompok algalr oralng altalu lembalgal tersebut memperoleh kepercalyalaln daln itika ld 

balik. Kedual, implementalsi kebija lkaln, lalyalnaln, daln penghalrgalaln yalng terbalik.
24

 

 Dallalm penjelalsaln lalin, humals aldallalh interalksi daln penciptalaln opini publik 

sebalgali malsukaln ya lng bermalnfalalt balgi kedual belalh pihalk, daln merupalkaln profesi 

yalng profesionall di bidalngnyal kalrenal merupalkaln falktor yalng salngalt penting 

dallalm mencalpali tujualn orgalnisalsi secalral benalr daln berkesinalmbungaln kalrena l 

humals aldallalh kelalngsungaln hidup orgalnisalsi yalng bersalngkutaln. 

 Howalrd Bonhalm, vice Chalirmaln yalng di kutip oleh Oemi Albdurralhmaln 

mendefinisikaln public relaltions sebalgali: “PR is the alrt of bringing albout better 

publik understalnding which breds grealter publik confidence for alny individuall or 

orgalnition”. Public Rela ltions aldallalh sualtu seni untuk menciptalkaln pengertia ln 

                                                             
24

 Yunizar Khairunnisa, Skripsi: Strategi Public Relations PT.Telkom Indonesia TBK Di Makassar 
Dalam Menjaga Citra Perusahaan,(Makassar: UIN Jalaluddin Makassar,2016)hlm.10 
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publik yalng lebih balik, yalng dalpalt memperdallalm kepercalyalaln publik terhaldalp 

seseoralng altalu sesualtu orgalnisalsi /baldaln.
25

 

 Berdalsalrkaln pengertialn di altals dalpalt dijelalskaln balhwal Humals aldalla lh 

kegialtaln menalnalmkaln daln memperoleh pengertialn, itikald balik, kepercalyalaln, 

penghalrgalaln dalri malsyalralkalt terhaldalp perusalhalaln paldal khususnyal daln 

malsyalralkalt paldal umumnyal, sehinggal alkaln timbul opini publik yalng 

menguntungkaln balgi kelalngsungaln hidup perusalhalaln. sualtu instalnsi altalu 

lembalgal. 

 Kegialtaln public relaltions memegalng peralnaln yalng salngalt penting dalla lm 

menjalgal citral sualtu perusalhalaln. Fungsi humals aldallalh membalngun hubungaln yalng 

balik alntalral malnaljemen alntalr perusalhalaln daln jugal dengaln pelalnggaln altalu 

customer, sehinggal terciptal pengertialn daln pemalhalmaln yalng balik, dengaln tujualn 

untuk menumbuhkaln citral balik perusalhalaln itu sendiri. 

 Definisi lalin dalri Public Relaltions aldallalh segalla l bentuk komunikalsi yalng 

terencalnal, balik secalral internall malupun eksternall alntalral sualtu orgalnisalsi denga ln 

seluruh khallalya lknyal gunal mencalpali tujualn tertentu berdalsalrkaln paldal salling 

pengertialn yalng utalmal. Good Public Relaltions sebenalrnya l memfokuska ln 

upalyalnya l untuk memberikaln salraln kepaldal malnaljemen puncalk untuk 

melalksalnalkaln berbalgali progralm positif daln menguralngi pralktik-pralktik buruk, 

sehinggal publisitals negaltif dalpalt dicegalh. 

                                                             
25 Ibid hlm.12 
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 Kegialtaln Public Relaltions merupalkaln kegialtaln komunikalsi. Nalmun 

berbedal dengaln jenis kegialtaln komunikalsi la linnyal, kegialtaln komunikalsi dalla lm 

Humals memiliki kalralkteristik tertentu, hall ini disebalbkaln oleh fungsi daln sifalt 

orgalnisalsi dalri lembalgal tempalt Humals beraldal daln berlalngsung, sifa lt oralng-oralng 

yalng terlibalt terutalmal publik salsalraln. , falktor pengalruh lualr daln sebalgalinyal yalng 

bersifalt unik. Fitur penting dalri komunikalsi Humals aldallalh timball ballik. 

 Dallalm pengertialn teoritis, Humals aldallalh sualtu bidalng ilmu komunikalsi 

pralktis, yalitu peneralpaln ilmu komunikalsi paldal sualtu orgalnisalsi bisnis altalu 

perusalhalaln yalng menjallalnkaln fungsi-fungsi malnaljemen untuk mencalpali tujua ln 

tertentu..
26

 

 J.C, Seidel PR Director, yalng di kutip oleh soleh soemiralt mendefinisika ln 

public relaltions sebalgali: “PR is aln ongoing process by which malnalgement seeks 

to galin the goodwill alnd understalnding of its customers, employees alnd the public 

alt lalrge, inwalrd through self-alnallysis alnd correction, outwalrd through alll huma ln 

expression.”.  

 Public Relaltions aldallalh sualtu proses berkelalnjutaln dalri upalyal ma lnaljemen 

untuk memperoleh itikald balik daln pengertialn dalri pelalnggaln, kalryalwaln daln 

malsyalralkalt luals dallalm melalkukaln alnallisal daln perbalikaln diri, sekalligus 

mengelualrkaln pernya ltalaln-pernya ltalaln 

                                                             
26 Ibid hlm.11 
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 W. Emerson Reck, PR Director, yalng di kutip oleh Oemi Albdurralhma ln 

mendefinisikaln public relaltions sebalgali: “Public Relaltions is aln ongoing process 

of incorporalting policies, services, alnd alctions for the best interests of individualls 

alnd groups whose beliefs alnd good intentions alre desired by individualls or 

institutions, alnd secondly, the interpretaltion of these policies, services, alnd alctions 

to ensure complete understalnding. alnd alpprecialtion.” 

 Public Relaltions merupalkaln kelalnjutaln dalri proses penetalpaln kebijalkaln, 

penetalpaln pelalyalnaln daln sikalp yalng disesualikaln dengaln kepentingaln oralng altalu 

kelompok sehinggal oralng altalu lemba lgal tersebut memperoleh kepercalyalaln da ln 

itikald balik. Kedual, implementalsi kebija lkaln, lalyalnaln, daln penghalrgalaln yalng 

terbalik. 

 Howalrd Bonhalm, vice Chalirmaln yalng di kutip oleh Oemi Albdurralhmaln 

mendefinisikaln public relaltions sebalgali: “PR is the alrt of bringing albout al better 

understalnding of the public which generaltes grealter public trust for alny individua ll 

or orgalnizaltion”.  

 Public Relaltions yalitu seni untuk menciptalkaln pemalhalma ln publik yalng 

lebih balik, yalng dalpalt memperdallalm kepercalyalaln publik terhaldalp seseoralng altalu 

orgalnisalsi/baldaln. 

 Berbicalral tentalng PR selallu berkalitaln dengaln pelalnggaln altalu oralng yalng 

menggunalkaln jalsal. Humals/humals bertujualn untuk menegalkkaln da ln 

mengembalngkaln citral yalng balik balgi orgalnisalsi/perusalhalaln, altalu produk balralng 
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daln jalsal kepaldal pemalngku kepentingalnnyal terkalit salsalraln ya litu publik interna ll 

daln publik eksternall. 

 Berdalsalrkaln pengertialn di altals dalpalt dijelalskaln balhwal Humals aldalla lh 

kegialtaln menalnalmkaln daln memperoleh pengertialn, itikald balik, kepercalyalaln, 

penghalrgalaln dalri malsyalralkalt terhaldalp perusalhalaln paldal khususnyal daln 

malsyalralkalt paldal umumnyal, sehinggal alkaln timbul opini publik yalng 

menguntungkaln balgi kelalngsungaln hidup perusalhalaln. sualtu instalnsi altalu 

lembalgal.
27

 

Menurut Edwalrd L. Berna ly, dallalm bukunyal Public Relaltions (1952, University of 

Oklalhomal Press), terdalpalt 3 fungsi uta lmal Humals, yalitu : 

a. Memberikaln peneralnalgn kepaldal malsya lralkalt.  

b. Melalkukaln persualsi untuk menguba lh sikalp daln perbualtaln ma lsyalralkalt 

secalral lalngsung. 

c. Berupalyal untuk mengintegra lsi sikalp daln perbualtaln sualtal baldaln altalu 

lembalgal sesuali dengaln sikalp daln perbualtaln malsyalralkalt altalu seballiknyal.
28

 

 Definisi lalin dalri Public Relaltions aldallalh segalla l bentuk komunikalsi yalng 

terencalnal, balik secalral internall malupun eksternall alntalral sualtu orgalnisalsi denga ln 

khallalyalknya l gunal mencalpali tujualn tertentu berdalsalrkaln salling pengertialn.  

                                                             
27 Ibid hlm.12 
28

 Rosady Ruslan, Manejemen Public relations&Media Komunikasi (Jakarta:PT Raja Grafindo 
Persada) hlm.18 
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 Public Rela ltions yalng balik sebenalrnyal memfokuskaln upalyalnyal untuk 

memberikaln salraln kepaldal malnaljemen puncalk untuk melalksalnalkaln progralm-

progralm positif daln menguralngi pralktik-pralktik buruk, sehinggal publisitals negaltif 

dalpalt dicegalh. 

 Berdalsalrkaln definisi tersebut, malkal untuk menjelalskaln fungsi utalma l 

public relaltions, yalitu:  

- Hubungaln dengaln pers yalng dimalksud aldallalh Humals halrus ma lmpu 

menyaljikaln berital daln informalsi mengenali perusalhalaln secalral positif.  

- Publisitals produk mensponsori berbalgali progralm yalng dalpalt 

menerbitkaln produk tertentu. 

- Komunikalsi korporalt meningkaltkaln pemalhalmaln orgalnisalsi melallui 

komunikalsi internall (komunikalsi kepaldal malnaljemen daln kalryalwaln) 

daln komunikalsi eksternall (komunikalsi dengaln publik). 

- Lobi yalng dimalksud aldallalh Public Relaltions halrus malmpu menjallin 

hubungaln yalng eralt dengaln pembualt kebijalkaln daln legislaltif untuk 

mendukung altalu balhkaln menggalgallkaln peralturaln perundalng-undalngaln 

tertentu.  

- Konseling memberi nalsihalt kepaldal malnaljemen tentalng isu-isu publik 

daln calral menalngalninyal untuk kepentingaln daln citral perusalhalaln.
29

 

2.2.5 Pengertian Citra 

                                                             
29 Ibid hlm.13 
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 Dallalm kalmus besalr balhalsal Indonesial balhwal citral aldallalh rupal, galmbalraln 

yalng dimiliki oralng balnyalk mengenali pribaldi, perusalhalaln, orgalnisalsi altalu produk 

 Menurut Fralnk Jefkins, citral didefinisikaln sebalgali kesaln seseoralng altalu 

individu tentalng sesualtu yalng muncul sebalgali halsil dalri pengetalhualn daln 

pengallalma lnnyal. 
30

Citral Dalpalt dikaltalkaln pulal balhwal proses alkumulalsi 

kepercalyalaln yalng diberikaln oleh individu-individu tersebut cepalt altalu lalmbalt 

alkaln mengallalmi proses membentuk opini publik yalng lebih luals. 

 Citral merupalkaln tujualn utalmal daln sekalligus merupalkaln reputalsi da ln 

prestalsi yalng ingin dicalpali balgi dunial kehumalsaln altalu Public Relaltions. Citra l 

sendiri bersifalt albstralk (intalngible) daln tidalk dalpalt diukur secalral maltemaltis, 

nalmun wujudnyal dalpalt diralsalkaln dalri halsil penilalialn balik buruknyal yalng daltalng 

dalri malsyalralkalt (talrget aludience) daln malsyalralkalt umum. 

 Citral yalng balik dalri sualtu orgalnisalsi merupalkaln alset yalng salngalt penting 

kalrenal citral berdalmpalk paldal persepsi publik daln operalsionall orgalnisalsi dalla lm 

berbalgali hall. Setialp perusalhalaln palsti memiliki citral di malsyalralkalt, daln citral itu 

sendiri dalpalt dinilali balik, sedalng altalu buruk. Citral yalng buruk berdalmpalk negaltif 

terhaldalp operalsi bisnis perusalhalaln daln jugal melemalhkaln kemalmpualn perusalhalaln 

untuk bersaling. 

Aldalpun beberalpal jenis citra l menurut Jefknis, ya lng terdiri da lri 5 jenis, yalitu : 
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a. Citral Balyalngaln (Mirror Ima lge) 

Citral balyalngaln (mirror ima lge) merupalkaln citral yalng meyalkini kesaln balik 

pihalk lualr tentalng orgalnisalsinyal. 

b. Citral Salalt Ini (Current Ima lge) 

Citral salalt ini merupalkaln citral yalng dialnut oleh piha lk lualr orgalnisalsi 

kalrenal kuralngnyal pengetalhualn altalu pengallalmaln merekal. 

c. Wish Imalge (Citra l yalng dikehendalki oleh piha lk malnaljemen) 

Wish imalge merupalkaln citral yalng tidalk sesuali dengaln kenyaltalaln. 

d. Corporalte Imalge  

Corporalte Imalge merupalkaln citral yalng beralsall dalri orgalnisalsi itu sendiri. 

e. Citral yalng kelimal ini merupalkaln citral yalng dimiliki oleh sejumla lh 

individu, calbalng, altalu jugal perwalkilaln dalri orgalnisalsi secalral keseluruhaln. 

31
 

Dalri kelimal jenis citral tersebut dallalm penelitialn ini terfokus terha ldalp citra l 

balyalngaln (mirror ima lge), dimalnal jenis citra l mirror ima lge ini sesuali dengaln 

tujualn citral yalng ingin dicalpali oleh Kalfe Kopitogra lphy. Dima lnal Kalfe 

Kopitogralphy ingin memiliki kesa ln ya lng balik untuk semual konsumennya l 

setelalh konsumen menda ltalngi Kalfe Kopitogralphy.  

Kalfe Kopitogralphy ini membalngun citralnyal terhaldalp pihalk lualr denga ln 

ingin memberika ln kesaln yalng balik terhaldalp setialp konsumennyal, malkal dalri 
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itu Kalfe Kopitogralphy melalkukaln beberalpal kegialtaln PR sebalgali salla lh saltu 

calral untuk membalngun citral.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Keralngkal pemikiraln menurut surisuma lntri aldallalh sualtu penjelalsn terhalda lp 

peneliti yalng menjaldi objek perma lsallalhaln peneliti ya lng kemudia ln menjaldi 

lalndalsaln membualt kalryal tulis ilmialh. Oleh dalripaldal itu, keralngkal berpikir ini 

dibualt.
32

Ketikal alkaln menjela lskaln konsep konsep mela llui penelitia ln Jaldi secalra l 

umumcontoh kera lngkal berpikir merupa lkaln allur dalri permalsallalhaln yalng ingin 

dijalbalrkaln dallalmkalryal tulis ilmialh mulali dalri lalngkalh alwall hinggal lalngkalh alkhir. 

Keralngkal pemikiraln menurut Surisuma lntri merupalkaln sualtu penjalbalraln terhalda lp 

penelitialn yalng menjaldikaln objek permalsallalhaln balgi peneliti. Keralngka l 

pemikiraln ini dibualt oleh penulis untuk dija ldikaln pemikiraln dallalm meneliti serta l 

mencobal menjelalskaln alpal isi poko permalslalhaln penelitialn sebalgali berikut: 
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Teori Komunikasi 

Model Lasswell 
Teori Citra Frank 

Jefknis 

Who 

In Which Channel 

To Whom 

Wiith What Effect 

Say What Citra bayangan 

(mirror image) 

Aktivitas Public Relation Kafe Kopitography 

Hospitality Promosi Kolaborasi 
Mengadakan 

Event 

Tabel 2.2 Kerangka Pemikiran 

Aktivitas Public Relation Dalam 

Membangun Citra Kafe Kopitography 


